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Abstrak

Kecamatan Sungai Pinyuh berada di Kabupaten Mempawah.nBbagiat kecamatan ini merupakan
wilayah pesisir dan merupakan habitangrove Bentang lahan garis pantai berkaitan dengan berbagai
proses dinamika alami pantai yang sangat penting dalam peagetalaasan pesisir. Monitoring kawasan
pantai sangat penting bagi perlindungan lingkungan. Informagbglkean garis pantai sangat penting dalam
berbagai kajian pesisir, Perubahan garis pantai yang bdirkdeamatan Sungai Pinyuh ini belum teramati
karena belum ada kajian tetang perubahan garis pantaingitiBenni bertujuan mengetahui perubahan
garis pantai yang ada di Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupatepd&dah dengan menggunakan citra
landsafTM-7 tahun 2010 dan tahun 2015. Penelitian dilakukan dalam empat taftagpgngolahan awal
citra , penafsiran citra, verifikasi data hasil penafsiground cek pengolahan citra digitatlan analisis
perubahan garis pantai dengan melakuéegrlay dengan bantuan program Arc GIS 10.2. Berdasarkan
data interpretasi citra landsat TM-7 tahun 2010 dan tahun 2015 lssiloverlay terlihat bahwa garis
pantai yang berada di Kecamatan Sungai Pinyuh mengglamibahan. Garis pantai mengalami
kemunduran mencapai 30 m dalam kurun waktu 5 tahun. Kondisigaidiikuti oleh pengurangan luas
areal hutaimmangrove selua49.827316 Ha.

Kata kunci : perubahan, garis pantai, landsat TM-7

PENDAHULUAN jelas dengan menggunakan citra satelit dengan
Kecamatan Sungai Pinyuh merupakan salawaktu dua periode penyiaman.
satu kecamatan yang berada di Kabupaten Salah satu citra yang dapat digunakan adalah
Mempawah vyang terletak pada koordinatcitra landsat TM+7 atau landsat 8 dengan
0°17'0"N 109°5'29"E. Kecamatan Sungai Pinyuhpengamatan 2 seri citra berdurasi 2 tahun atau
sebalah barat berbatasan dengan selat Karimallebih. Dengan menggunakan dua citvaaktu
Bagian barat kecamatan ini merupakan wilayatberbeda maka dapat dilakukan pembandingan garis
pesisir dan merupakan habitatangrove Salah pantai beberapa tahun yang lalu dengan garis pantai
satu fungsi utama hutan bakau adalah untulpada citra yang terbaru. Dengan demikian maka
melindungi garis pantai dari abrasi atau pengikisardata 2 citra dengan waktu yang berbeda dapat
serta meredam gelombang besar termasuk tsunardibandingkan sehingga dapat dilihat perubahan
Kecamata Sungai Pinyuh sebagian besar hutagaris pantai tersebut.
mangrovenya merupakan hutan sekunder dengan  Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan
ketebalan yang bervariasi dan ada beberapa bagigaris pantai yang ada di Kecamatan Sungai Pinyuh
areal yang hutamangrovenya telah hilang dan Kabupaten Mempawah dengan menggunakan citra
direhabilitasi  kembali.  Rehabilitasi  hutan landsat tahun 2010 dan tahun 2015.
mangrove akan menyebabkan bertambahnya  Berdasarkan hasil penelitian Dedi, dkk (2012)
daratan sepanjang pantai dalam jangka yantentang perubahan garis pantai akibat kerusakan
panjang. Sebaliknya pada areal yang hutamangrove yang dilakukan dengan
mangrovenya hilang maka akan menyebabkanmenggunakan program ArcGIS dari data citra
terjadinya abrasi pantai. Dengan demikian kedu&dandsat 7 ETM+ dan data luasan mangrove tahun
kondisi ini menyebabkan berubahnya garis pantal996, 2002 dan 2011. Metode yang digunakan
pada jangka panjang pada suatu wilayahdalam penelitian ini adalabverlaygaris pantai
Perubahan garis pantai ini dapat diamati dengadari data citra Landsat 7 ETM+ tahun 1996, 2002
dan 2011, penelitian lapangan serta metode analisis
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deskriptif kuantitatif dengan menggunakan regresluasan hutan mangrove pada tahun 2015 dari citra
linear untuk mengetahu hubungan antardandasat ETM7+ tahun 2010 dan citra satelit
penurunan luasan mangrove dengan perubahdandsat ETM7+ tahun 2015. Penelitian dilakukan
garis pantai. Hasil dari penelitian ini menunjukkandalam empat tahap, yaitu pengolahan awal citra
sebagian besar kecamatan Blanakan mengalarfpre-image processingpenafsirar{interpretasi)
akresi (penambahan pantai) dengan rata-rata nilacitra, verifikasi data hasil penafsiréground chek),
perubahan garis pantai sejauh 360.57 meter selarpangolahan citra digita{image processingilan
kurun waktu 15 tahun, sedangkan sebagian besanalisis perubahan garis pantai dengan melakukan
kecamatan Legonkulon mengalami abrasi dengaaverlay.

nilai rata-rata perubahan garis pantainya sejauh Pengolahan Awal Citra. Pengolahan awal
350.18 meter. Pengaruh kerusakan hatangrove citra merupakan kegiatan yang dilakukan pada citra
terhadap perubahan garis pantai yang terjadi diebelum diolah Ilebih lanjut. Kegiatan ini
kecamatan Blanakan adalah sebesar 41 %iantaranya penentuan kombinasi band, koreksi
sedangkan di kecamatan Legokulon adalah sebesgeometrik dan radiometrik serta penyekatan area
68 %. penelitian ¢ropping.

Karina (2008) melakukan penelitian tentang Pengolahan Citra Digital (image processing)
pemanfaatan citra landsat ETM+ dan sistenPengolahan citra digital(image processing)
informasi geografis untuk pemetaan kawasammeliputi kegiatan; penentuan/ pemilihan area
potensial rehabilitasmangrove sebagian pesisir contoh (training area) dan klasifikasi citra
timur Nanggroe Aceh Darussalam. TujuanKlasifikasi citra dapat dilakukan secara digital
dilakukannya penelitian ini adalah untuk maupun manual (visual) yaitu dengan melakukan
mengetahui kondisi dan sebaran huteangrovedi  interpretasi terhadap data penginderaan jauh untuk
sebagian pesisir timur Nanggroe Aceh Darussalamrmengubah data numeric atau data visual menjadi
serta menentukan dan memetakan kawasanformasi bagi keperluan tertentu (Sutanto, 1986)
potensial untuk rehabilitashangrovedi sebagian Pemeriksaan Lapangan (ground check).
pesisir timur Nanggroe Aceh Darussalam. HasilPemeriksaan lapangan  dilakukan  dengan
yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah petmenelusuri lokasi-lokasi pengamatan yang telah
kawasan potensial untuk rehabilitasiangrove ditentukan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
Dari luas areal penelitian sebesar 51.454,85 haengambilan titik-titik pengamatan dan
diketahui areal dengan kategori ; sangat potensialokumentasi. Kegiatan pengecekan lapangan
sebesar 6.247,72 ha (12,14%), potensial sebesdilakukan untuk memperoleh informasi
19.617,67 ha (38,13%), cukup potensial sebesanengenai keadaan/kondisi lapangan secara nyata
15.169,81 ha (29,48%), kurang potensial sebesaebagai pelengkap informasi dan pembanding bagi
8.420,01 ha (16,36%) dan tidak potensial sebesamalisis selanjutnya.

1.999,64 ha(3,89%). Persamaan penelitian yang

dilakukan oleh Karina dengan penelitian yangHASIL DAN PEMBAHASAN

dilakukan oleh penulis adalah perolehan data sama- Pengamatan perubahan garis pantai yang
sama menggunakan tekmimote sensinglengan terjadi di Kecamatan Sungai Pinyuh ini
memanfaatkan data citra satelit landsat ETM7+menggunakan citra landsat tahun 2010 dan 2015
namun dalam penelitian yang dilakukan olehyang telah  dikoreksi geometrik  dan
Karina hanya memanfaatkan data citra satelitadiometriknya. Pengamatan didasarkan pada
landsat ETM7+ satu tahun liputan sedangkaruasan hutan mangrove dan garis pantai yang
penelitian  yang dilakukan oleh  penulis terlihat pada citra landsat tahun 2010. Pengamatan
memanfaatkan dua data citra satelit landsat ETM74uasan hutan mangrove dilakukan dengan

dengan tahun liputan yang bebeda. menginterpretasi citra landsat TM-7 tahun 2010.
Garis pantai pada citra landsat 2010 dideliniasi
METODOLOGI terlebih dahulu dengan luasan hutaangrovenya.

Metode yang digunakan dalam penelitian iniBerdasarkan analisis citra panjang garis pantai pada
adalah metodeverlay yaitu melakukan tumpang citra tahun 2010 terhitung sepanjang 14,25 km
susun luasan hutan mangrove pada tahun 2010 dan
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dengan luasan hutamangrove 319.77032 Ha
seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Garis pantai dan luas hutarangrovecitra
landsat TM 7 tahun 2010

Tabel 1: Luas HutarMangrovedan Panjang Garis Pantai di
Kec. Sungai Pinyuh

No. Keterangan Luas hutan Panjang
mangvove Garis
(Ha) Pantai
(km)
1| Citra Landsat TM?
tahun 2010 319.77032] 142503
2| Citra Landsat TM?
tahun 2015 269.94300] 14.5520
Perubahan 49.827316/ - 0.3017

Sumber : Hasil Perhitungan

Hasil overlay dari citra landsat TM 7 tahun
2010 dan 2015 dapat dilihat pada gambar 3.
Berdasarkan hasil perhitungan panjang pantai di
Kecamatan Sungai Pinyuh mengalami penambahan
sepanjang 300 m. Berdasarkan hasil cek lapangan

Berdasarkan hasil interpretasi citra landsapada bulan Agustus 2016 lebar hutaangrove

TM 7 tahun 2015 garis pantai yang terdapat d

dari garis pantai ke arah darat sekitar 170 m hingga

Kecamatan Sungai Pinyuh sepanjang 14,552 krmp00 m. Berdasarkan hasil analisis digital citra

dengan luas hutamangrove269.943 Ha seperti
pada Gambar 2.

Gambar 2; Garis pantai dan luas hutarangrovecitra
landsat TM 7 tahun 2015

Berdasarkan data interpretasi citra landsat TM

landsat TM-7 tahun 2015 lebar rerata hutan
mangrove 185,5 m, sedangkan lebar hutan
mangrovererata pada tahun 2010 sebesar 224,4 m.
Dengan demikian ada pengurangan tebal hutan
mangrove sebesar 38,9 m. Banyak faktor yang
menyebabkan pengurangan hutaangroveantara

lain jenis tumbuhamangroveyang hidup di daerah
tersebut, hempasan ombak dari laut, kebiasaan dan
kegiatan masyarakat setempat.

7 tahun 2010 dan tahun 2015 selanjutnya dilakukan
overlayuntuk mendapatkan perubahan garis pantai
yang terjadi di Kecamatan Sungai Pinyuh tahun
2010 dan 2015. Dari hasiverlay terlihat bahwa
garis pantai yang berada di Kecamatan Sungai
Pinyuh mengalami perubahan. Garis pantai
mengalami kemunduran rata-rata mencapai 30 m.
Kondisi ini juga diikuti oleh pengurangan luas areal
hutan mangrove seluas 49.827316 Ha, seperti yang
terdihat pada tabel 1 berikut :
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Berdasarkan cek lapangan yang dilaksanakamengangkutnya cukup kuat. Selain itu ditunjang
dengan membuat 10 jalur pengamatan vegetasiengan kondisi vegetasi yang termasuk dalam
Jenis vegetasi penyusun hutamangrove yang hutan sekunder. Berdasarkan hasil cek lapangan
berada di Kecamatan Sungai Pinyuh merupakakerapatan vegetasinya berkisar antara 400 batang
hutan sekunder. Hal ini terlihat dari susunan jeniger ha hingga 500 batang per ha. Tingkat kerapatan
vegetasinya yang hanya terdiri dari 11 jenisvegetasi sebersar 500 batang per ha untuk tanaman
vegetasi yaitu ;Aegiceras Floridium, Avicennia mangrovetermasuk dalam kelas kerapatan yang
alba, Avicennia lanata, Avicennia marina, sedang karena mempunyai jarak tanam antar pohon
Bruguiera cylindrical, Bruguiera gymnorrhza, sekitar 2 m x 2m.
Bruguiera parviflora, Excoecaria agallocha, Wilayah pesisir Kecamatan Sungai Pinyuh
Soneratia alba, Soneratia caseolaris, Xylocarpusvegetasi penyusunnya sebagian besar adalah
mollucensis.Dari keseluruhan jenis yang ada Avicennia sp, Brugueira sp, Excoecaria agallocha
tanamanExcoecaria agallochamerupakan jenis Jenis tanaman ini sebenarnya mempunyai
yang dominan. Kondisi ini dapat dilihat dari hasilkemampuan menahan lumpur agar tidak terbawa
perhitungan nilai Indeks Nilai Penting (INP) sepert ombak ke laut kembali. JenisAvicennia
ditunjukkan Tabel. 2 berikut: mempunyai akar pasak yang merupakan cabang
akar yang berbentuk horizontal. Bentuk akar
Tabel 2: Nilai INP tingkat pohon Hutan Mangrove di horizontal ini menyebabkan vegetasi ini mampu

Kecamatan Sungai Pinyuh menahan sedimen yang terlarut air. Dengan
demikian lumpur dan pasir yang tertahan di pantai
No. Nama limiah INP tidak terhanyut pada saat terjadi ombak.
(%) JenisBrugueira meskipun mempunyai akar
1. Aegiceras Floridium 0.257059 lutut yang bentuknya seperti akar padhizophora
2. Avicennia alba 10.88573 tetapi mempunyai ukuran yang lebih kecil dan tidak
3. Avicennia lanata 55.82794 terlalu dalam. Berbeda dengaRhizophora sp
4 Avicennia marina 18.39928 (bakau)yang mempunyai penyangga yang sangat
5 . - kokoh dan ukuran yang lebih besar. Akar ini
. Bruguiera cylindrica 49.58172 _
6. : 33.53936 mampu menahan lumpur agar tidak terbawa arus
Bruguiera gymnorrhza ombak, karena mempunyai pangkal akar yang luas.
£ Bruguiera parviflora 8.072318 Dengan demikian bakau dapat berdiri tegak
8. Excoecaria agallocha | 65.91624 meskipun air laut surut dan lumpur yang berada
9. Soneratia alba 25.49041 dipangkal akar tetap tertahan dengan baik.
10. Soneratia caseolaris 12.26246 Excoecaria agallochggang merupakan jenis
11. Xylocarpus mollucensis | 19.76749 yang paling dominan pada areal hutan mangrove

Sumber : pengukuran lapangan dan perhitungarfMerupakan jenis vegetasimangrove minor.
Vegetasimangroveminor ini merupakan vegetasi
Berdasarkan hasil interpretasi dan uji lapangaiyang mampu bertahan pada wilayah yang tidak
(ground cek dan hasiloverlay dua citra landsat terlalu dipengaruhi oleh pasang surut laut. Noor
TM-7 tahun 2010 dan 2015 terdapat perubahan luakk, (2006) melaporkan bahvia agallochajuga
areal hutan mangrove yang ada di kecamatahanyak ditemukan pada ekosistem mangrove yang
Sungai Pinyuh sebesar 49.827 Ha. Pengurangan ipernah terbuka akibat penebangan seperti di Suaka
kurang lebih sama dengan pemunduran pantdflargasatwa Karang.
setebal hampir 40 m. Meskipun areal ini masih  Berdasarkan hasil cek lapangan penyebaran
terdapat hutan mangrovenya namun tanamawegetasi penyusun hutamangrovetersebar secara
mangrove ini masih belum mampu menahan abragnerata. Artinya keberadaan vegetasangrove
pantai yang terjadi di wilayah kecamatan Sungatidak mengelompok sesuai dengan zonasinya. Jenis
Pinyuh. Ada beberapa kemungkinan yangAvicennia (api-api) terdapat hampir di seluruh
menyebabkan hal ini terjadi ada kemungkinanpetak sepanjang jalur pengamatan dari arah pantai
karena arus laut yang terlalu kuat sehinggdiingga darat selalu ditemukan tanaman ini.
kemampuan memacah material tanah dafemikian juga dengan jenis yang lain seperti
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Brugueira (tumu/tancang)dan juga Excoecaria Kemerataan jenis yang ada pada areal ini dijumpai

agallocha (buta-buta) ataupun jenis lain yang merata artinya tidak terbentuk zonasi vegetasi

terdapat di areal penelitian. Kemerataan jenisnangrove Jenis vegetasi yang paling dominan

tanaman yang tidak sesuai dengan zonasinyadalah kayu buta-buta. Kerapatan tananamnnya

seperti api-api yang juga terdapat di wilayah yangermasuk pada kerapatan sedang sampai agak

cenderung ke arah daratan. Selain itu juga kayjarang.

buta-buta yang juga tumbuh di zona tengah bukan Berdasarkan kondisi di atas maka perlu adanya

di wilayah tepi daratan yang tidak terlalu tindakan rehabilitasi lahan hutanangroveserta

terpengaruh oleh pasang surut. pemeliharaan yang dilakukan agar tidak terjadi
Salah satu penyebab terjadinya abrasi adalafbrasi pantai yang lebih parah lagi.

karena vegetasi penyusun hutarangrovetidak

dapat bertahan hidup dengan baik. KetidakJCAPAN TERIMA KASIH

mampuan ini disebabkan vegetasi tidak dapat Ucapan terimakasih diucapkan kepada Bapak

beradaptasi dengan baik. Hal ini disebakan habitd¢€kan Fakultas Kehutanan UNTAN dan semua

tempat tumbuhnya tidak sesuai. Pada daerafinak yang telah memeberikan bantuan sehingga

penelitian ditunjukkan dengan tidak adanya zonasi€"laksannya penelitian ini.

mangrove seperti yang seharusnya pada zonasi

yang baik. Zonasmangroveyang baik selalu di DAFTAR PUSTAKA ,

awali oleh kelompok vegetasi api-api dan jenisP€di S, Otong S D, Ankiql. 2012.Perubahan

Soneratiapada bagian yang paling dekat dengan Garis Pantai Akibat Kerusakan Hutan
laut, selanjutnya diikuti oleh kelompok bakau dan Mangrove Di Kecamatan Blanakan Dan
tumu/tancang baru pada bagian belakang Kecamatan  Legokulon  Kabupaten
merupakan pencampuran dari bakau atau tancang Subang Jurnal Perikanan Kelautan

yang berasosiasi dengan tanaman lain seperti kayu UNPAD. Vol.3 No. 4 Bandung.

buta-buta serta nipah.. Dengan demikian padyarvani p. 2011.Perubahan Penutupan atau
dasarnya hutamangroveini masih belum dalam Penggunaan Lahan dan Perubahan Garis

tatanan hutanmangrove yang sesuai, sehingga Pantai di Daerah Aliran Sungai (DAS)
abrasi tetap terjadi pada wilayah ini. Kondisi ini Cipunagara dan Sekitarnya[skripsi].

yang mungkin menyebabkan garis pantainya Bogor : Fakultas Pertanian, Institut
mengalami kemunduran hingga 30 m selama 5 Pertanian Bogor.

tahun ini. Hal ini menyebabkan pengurangan luas
hutan mangrovedan penurunan ketebalan hutanKarina I. 2008 Pemanfaatan Citra Landsat ETM+

mangrove dan Sistem Informasi Geografis untuk
Pemetaan Kawasan Potensial
KESIMPULAN DAN SARAN Rehabilitasi Mangrove sebagian Pesisir
Berdasarkan hasil penelitian pengamatan garis Timur  Nanggroe  Aceh [skripsi].
pentai dari citra Landsat TM 7 tahun 2010 dan 2015 Yogyakarta : Fakultas  Geografi,
dapat disimpulkan bahwa garis pantai yang berada Universitas Gajah Mada

di Kecamatan Sungai Pinyuh mengalami o ) _
kemunduran. Hal ini dapat dilihat dari luas hutanMukhlisi IGN, Boedi H, Hartuti P. 2013.
mangrove yang pada tahun 2010 seluas 319.77 ha Keanekaragaman Jenis dan Struktur
pada tahun 2015 berubah menjadi seluas 269.94 ha. Vegetasi Mangrove di Desa Sidodadi
Garis pantai mengalami kemunduran 30 m kearah Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
darat. Pesawaran Provinsi Lampungrosiding
Berdasarkan data cek lapangan hutan Seminar Nasional Pengelolaan
mangroveyang ada merupakan hutamangrove Sumberdaya Alam dan Lingkungan.
sekunder. Vegetasi penyusun hutaangroveini Universitas Diponegoro, Semarangl2-
ada 11 spesies 6 genus yaegiceras Floridium, 225
Avicennia spBruguiera sp, Excoecaria agallocha,
Soneratia dan Xylocarpus mollucensis.
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